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Abstract 

This study aims to examine how organizational behavior can affect the performance of the 

company. Organizational behavior includes patterns of actions, attitudes, values, and habits 

formed in an organization. This study uses a qualitative approach to analyzing the influence of 

individual and group behavior towards the dynamics of the company's performance. The results 

showed that effective leadership, clear communication, and strong organizational culture 

played an important role in improving company performance. By understanding the behavior 

of the organization, the company can create a more productive and harmonious environment, 

which ultimately has an impact on the achievement of company goals.  

Keywords: Business organizational behavior  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana perilaku organisasi dapat memengaruhi 

kinerja perusahaan. Perilaku organisasi mencakup pola-pola tindakan, sikap, nilai-nilai, dan 

kebiasaan yang terbentuk di dalam suatu organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menganalisis pengaruh perilaku individu dan kelompok terhadap dinamika 

kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif, 

komunikasi yang jelas, serta budaya organisasi yang kuat berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan memahami perilaku organisasi, perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih produktif dan harmonis, yang pada akhirnya berdampak 

pada pencapaian tujuan perusahaan.  

Kata Kunci : Perilaku organisasi bisnis 

Pendahuluan 

Perilaku organisasi adalah cabang ilmu yang mempelajari bagaimana individu, 

kelompok, dan struktur dalam suatu organisasi saling berinteraksi, serta bagaimana 

interaksi tersebut mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan (Sudarmanto, 

2022). Perilaku organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

efektivitas dan efisiensi suatu organisasi, terutama dalam konteks bisnis (Sudarmanto, 

2023). Dalam dunia bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif, pemahaman yang 

mendalam tentang perilaku individu dan kelompok dalam organisasi dapat memberikan 

keuntungan strategis yang signifikan. Setiap organisasi, baik itu perusahaan kecil maupun 

besar, memiliki tantangan dalam mengelola perilaku anggotanya untuk mencapai tujuan 

bersama yang telah ditetapkan (Liling, 2019) 
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Seiring dengan perkembangan zaman, banyak perusahaan yang telah menyadari 

bahwa kunci kesuksesan mereka tidak hanya terletak pada produk atau layanan yang 

mereka tawarkan, tetapi juga pada cara mereka mengelola dan memotivasi sumber daya 

manusia yang ada. Hal ini tercermin dalam pentingnya peran kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan komunikasi antar anggota dalam menciptakan sinergi yang dapat 

meningkatkan kinerja organisasi (Husna, 2022b). Kepemimpinan yang baik akan 

mempengaruhi suasana kerja dan memotivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik, 

sementara budaya organisasi yang kuat mampu menyatukan visi dan misi perusahaan dalam 

satu kesatuan yang harmonis (Setiyati Ritta & Hikmawati, 2019) 

Namun, meskipun banyak organisasi yang telah menyadari pentingnya perilaku 

organisasi, masih banyak yang menghadapi kesulitan dalam mengelola perilaku anggotanya 

dengan baik. Masalah yang sering muncul termasuk ketidakharmonisan antar anggota tim, 

komunikasi yang buruk antara pimpinan dan karyawan, serta kepemimpinan yang tidak 

efektif. Masalah-masalah ini dapat mengganggu proses kerja, menurunkan produktivitas, 

dan akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan (Husna, 2022a). 

Selain itu, perubahan lingkungan eksternal yang cepat, seperti perkembangan 

teknologi, perubahan ekonomi, dan pergeseran sosial, juga mempengaruhi perilaku 

organisasi. Organisasi yang tidak dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

tersebut sering kali mengalami kesulitan dalam mempertahankan posisi kompetitifnya di 

pasar. Oleh karena itu, penting bagi setiap perusahaan untuk tidak hanya memahami faktor 

internal yang mempengaruhi perilaku organisasinya, tetapi juga bagaimana faktor eksternal 

dapat mempengaruhi perilaku tersebut.(Al et al., 2011) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang bagaimana perilaku 

organisasi, baik yang bersifat individu maupun kelompok, dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

perilaku organisasi yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan, serta bagaimana 

perusahaan dapat mengelola faktor-faktor tersebut untuk mencapai hasil yang optimal. 

Dengan memahami dinamika perilaku yang terjadi di dalam organisasi, perusahaan dapat 

merancang kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas dan 

mencapai tujuan jangka panjang mereka (Sugito, 2023). 

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini berharap dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara perilaku organisasi dan kinerja 

perusahaan, serta memberikan rekomendasi bagi manajer dan pemimpin organisasi dalam 

mengelola perilaku organisasi untuk meraih kesuksesan bisnis yang berkelanjutan (Sugito, 

2022). 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam jurnal ini menggunakan metode kepustakaan dengan dua data 

yaitu data primer dan data sekunder.data primer terdiri dari buku-buku.dan data sekunder terdiri 

dari jurnal, skripsi, makalah, majalah,dan hal lain yang memiliki bahan referensi bahasan pada 

jurnal,sesuai dengan judul penelitian (Herdiansyah, 2012) 
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Hasil dan Pembahasan 

Perilaku Organisasi Bisnis 

Perilaku organisasi bisnis adalah cabang ilmu yang mempelajari bagaimana individu,  

kelompok, dan struktur dalam sebuah organisasi berinteraksi, berkomunikasi, serta bagaimana 

mereka mempengaruhi pencapaian tujuan dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Studi ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari sikap, motivasi, dan emosi individu, hingga dinamika 

kelompok, kepemimpinan, budaya organisasi, dan pengambilan keputusan. Fokus utama dari 

perilaku organisasi adalah untuk memahami pola-pola interaksi dalam organisasi dan 

bagaimana hal-hal tersebut dapat mempengaruhi produktivitas, kepuasan kerja, serta kinerja 

jangka panjang (Siregar, 2020). 

Dalam konteks organisasi bisnis, perilaku organisasi tidak hanya melihat bagaimana 

individu bertindak secara terpisah, tetapi juga bagaimana kelompok atau tim bekerja bersama 

untuk mencapai tujuan bersama. Proses-proses seperti komunikasi, konflik, kerja sama, dan 

kolaborasi menjadi bagian penting dalam analisis perilaku organisasi. Faktor-faktor 

internal,(Rahmadiana, 2012) seperti budaya organisasi dan nilai-nilai yang dipegang oleh 

perusahaan, juga berperan besar dalam memengaruhi cara anggota organisasi berperilaku dan 

berinteraksi satu sama lain (Rudi Irwansyah, 2021) 

Lebih jauh lagi, perilaku organisasi juga mempelajari pengaruh struktur organisasi 

terhadap perilaku individu dan kelompok. Misalnya, bagaimana hierarki, pembagian tugas, dan 

kekuasaan dalam organisasi dapat mempengaruhi cara individu membuat keputusan, 

berinovasi, atau bekerja dalam tim. Selain itu, perilaku organisasi juga mengkaji peran 

kepemimpinan dalam memotivasi dan mempengaruhi kinerja tim, serta bagaimana gaya 

kepemimpinan tertentu dapat menciptakan atau merusak suasana kerja yang produktif (Setiyati 

Ritta & Hikmawati, 2019) 

Selain itu, perilaku organisasi bisnis berfokus pada bagaimana faktor-faktor eksternal, 

seperti lingkungan pasar, persaingan, dan perubahan sosial, dapat mempengaruhi dinamika 

internal organisasi. Adaptasi terhadap perubahan dan inovasi sering kali bergantung pada 

bagaimana organisasi mengelola perilaku anggotanya dalam menghadapi tantangan eksternal. 

(Esack Farid, 2006) Secara keseluruhan, tujuan utama dari studi perilaku organisasi bisnis 

adalah untuk memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana perilaku manusia 

dalam organisasi dapat dioptimalkan untuk mencapai tujuan strategis perusahaan. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang perilaku individu dan kelompok, manajer dan pemimpin 

dapat merancang kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif, meningkatkan kinerja, serta mencapai keberhasilan jangka panjang bagi 

organisasi (Faizah, 2020) 

Elemen Utama Perilaku Organisasi Bisnis 

Elemen utama perilaku organisasi bisnis mencakup berbagai faktor yang 

mempengaruhi interaksi individu dan kelompok dalam organisasi. Elemen-elemen ini 

saling terkait dan berperan penting dalam membentuk dinamika organisasi, serta 

mempengaruhi kinerja dan pencapaian tujuan organisasi. Berikut adalah beberapa elemen 

utama dalam perilaku organisasi bisnis: (Theory et al., 1981) 

a. Individu dalam Organisasi 
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Individu adalah elemen dasar dalam perilaku organisasi, karena perilaku mereka sangat 

memengaruhi kinerja organisasi. Ini mencakup aspek seperti sikap, motivasi, nilai-nilai, 

kepribadian, dan persepsi. Bagaimana individu merespons situasi tertentu, membuat 

keputusan, dan berinteraksi dengan orang lain dapat mempengaruhi produktivitas serta 

budaya kerja di dalam organisasi. 

b. Kelompok dan Tim 

Dalam organisasi bisnis, kelompok dan tim memiliki peran yang sangat penting. 

Kolaborasi antar anggota tim, dinamika kelompok, serta bagaimana tim bekerja bersama 

untuk mencapai tujuan bersama menjadi faktor penentu dalam keberhasilan organisasi. 

Elemen ini mencakup komunikasi kelompok, konflik, kerja sama, serta pengelolaan 

perbedaan yang ada dalam tim untuk mencapai kinerja yang optimal. 

c. Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah elemen penting dalam perilaku organisasi bisnis. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin organisasi dapat mempengaruhi suasana 

kerja, motivasi karyawan, serta arah organisasi. Pemimpin yang efektif dapat 

menginspirasi dan memotivasi anggota tim untuk bekerja lebih keras dan lebih cerdas, 

sementara kepemimpinan yang buruk dapat menurunkan moral dan produktivitas 

(Theory et al., 1981) 

d. Komunikasi 

Komunikasi yang efektif di dalam organisasi sangat penting untuk menjaga alur 

informasi yang lancar antar individu dan tim. Komunikasi yang baik dapat mengurangi 

kesalahpahaman, meningkatkan kerja sama, dan mempercepat pengambilan keputusan. 

Elemen ini meliputi komunikasi verbal dan non-verbal, serta komunikasi formal dan 

informal yang terjadi di dalam organisasi (Muhamad Iqbal, 2013) 

e. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merujuk pada nilai-nilai, norma, keyakinan, dan praktik yang 

diterima secara bersama oleh anggota organisasi. Budaya ini mempengaruhi bagaimana 

anggota organisasi berperilaku, berinteraksi, dan mengambil keputusan. Budaya yang 

kuat dapat meningkatkan loyalitas, semangat tim, dan komitmen terhadap tujuan 

organisasi, sementara budaya yang lemah dapat menimbulkan disfungsi dan 

ketidakselarasan di dalam organisasi (Theory et al., 1981) 

f. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi mencakup bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab diatur 

dalam organisasi. Struktur ini mempengaruhi bagaimana individu dan kelompok 

berinteraksi, serta seberapa efisien aliran informasi dan pengambilan keputusan. Struktur 

yang jelas dan terorganisir dapat memperlancar operasional organisasi, sedangkan 

struktur yang kabur atau tumpang tindih dapat menyebabkan kebingungan dan konflik 

internal. 

 

g. Motivasi 

Motivasi adalah elemen yang sangat penting dalam perilaku organisasi karena 

menentukan sejauh mana individu dan kelompok berusaha untuk mencapai tujuan 
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mereka. Teori-teori motivasi, seperti teori kebutuhan Maslow, teori dua faktor Herzberg, 

dan teori penguatan Skinner, membantu dalam memahami apa yang mendorong 

karyawan untuk bekerja dengan giat dan bagaimana mereka merespon insentif atau 

penghargaan.  

h. Perubahan dan Inovasi 

Perubahan adalah bagian dari kehidupan organisasi. Organisasi harus dapat mengelola 

perubahan dengan baik agar tetap relevan dan kompetitif. Inovasi, baik dalam produk, 

proses, maupun cara kerja, sangat penting untuk memastikan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan perusahaan. Elemen ini mencakup bagaimana organisasi merespons dan 

beradaptasi dengan perubahan, serta bagaimana perilaku anggota organisasi mendukung 

atau menanggapi inovasi.(Sayekti, 2018) 

i. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah proses penting dalam perilaku organisasi karena 

mempengaruhi arah dan strategi organisasi. Baik keputusan yang bersifat rutin maupun 

yang lebih kompleks harus dipahami dalam konteks bagaimana individu atau kelompok 

membuat keputusan, faktor-faktor apa yang mempengaruhinya, dan bagaimana 

keputusan tersebut dapat mempengaruhi kinerja dan tujuan organisasi (Rambe, 2022) 

j. Kinerja dan Evaluasi 

Kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh bagaimana anggota organisasi berperilaku 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Evaluasi kinerja adalah elemen 

penting untuk menilai efektivitas individu maupun tim dalam mencapai tujuan 

organisasi. Dengan pemahaman yang baik tentang perilaku organisasi, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan mengimplementasikan tindakan untuk 

meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Riri Indriani dan Triyani Budyastuti, 2021) 

Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Organisasi 

Perilaku organisasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang berinteraksi satu sama lain, 

baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor ini membentuk cara individu dan 

kelompok berperilaku dalam organisasi, serta memengaruhi efisiensi dan efektivitas dalam 

mencapai tujuan organisasi. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perilaku organisasi 

adalah faktor individual. Kepribadian, sikap, dan motivasi individu memainkan peran penting 

dalam bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain di tempat kerja (Stanulis et al., 

2007). 

Kepribadian seseorang, seperti ekstroversi atau introversi, dapat mempengaruhi cara 

mereka berkomunikasi dan berkolaborasi dalam tim. Sikap positif atau negatif terhadap 

pekerjaan dan rekan kerja juga sangat memengaruhi produktivitas dan kepuasan kerja. Selain 

itu, motivasi, baik yang bersifat intrinsik (dorongan dari dalam diri seperti pencapaian) maupun 

ekstrinsik (insentif dari luar seperti penghargaan atau bonus), turut menentukan sejauh mana 

individu akan berusaha untuk mencapai tujuan organisasi. Faktor persepsi juga berpengaruh, 

karena cara seseorang memandang situasi atau orang lain dalam organisasi bisa memengaruhi 

respons dan perilaku mereka dalam menjalankan tugas (Alnashava, P Prasanti, 2017). 

Selain faktor individu, faktor kelompok dan tim juga memiliki dampak besar terhadap 

perilaku organisasi. Dinamika kelompok, seperti norma yang terbentuk di dalam tim, cara kerja 
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sama antar anggota, serta bagaimana kelompok menangani konflik, dapat mempengaruhi 

produktivitas dan keberhasilan tim dalam mencapai tujuan. Budaya kelompok yang mendukung 

komunikasi terbuka, kerja sama, dan penghargaan terhadap kontribusi individu akan 

menciptakan lingkungan yang positif, sementara budaya yang negatif dapat menurunkan 

semangat kerja. Pengaruh sosial dari rekan kerja atau atasan juga sering kali membentuk 

perilaku individu, di mana individu mungkin akan cenderung mengikuti norma dan harapan 

yang ada di dalam kelompok untuk mendapatkan penerimaan social (Setiyati Ritta & 

Hikmawati, 2019). 

Di tingkat yang lebih luas, faktor organisasi itu sendiri sangat mempengaruhi perilaku 

anggotanya. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang dianut oleh 

anggota organisasi. Budaya ini sangat penting dalam membentuk perilaku, karena budaya yang 

kuat dan positif dapat mendorong inovasi, keterbukaan, dan loyalitas terhadap organisasi  

(Huda, 2010) Sebaliknya, budaya yang lemah atau negatif bisa menurunkan moral karyawan. 

Struktur organisasi juga memainkan peran besar dalam perilaku individu, di mana pembagian 

tugas dan wewenang yang jelas dapat mempermudah pengambilan keputusan dan alur kerja. 

Jika struktur organisasi tidak jelas atau terlalu hierarkis, hal ini bisa menyebabkan kebingungan 

dan menurunkan efisiensi. Gaya kepemimpinan dalam organisasi juga menjadi faktor krusial. 

Pemimpin yang mampu menginspirasi dan memberdayakan karyawan dapat meningkatkan 

motivasi dan komitmen, sementara pemimpin yang otoriter atau tidak mendukung bisa 

menciptakan suasana kerja yang tidak produktif dan penuh ketegangan (Liling, 2019). 

Selain itu, faktor lingkungan eksternal turut mempengaruhi perilaku organisasi. 

Perubahan kondisi ekonomi, seperti inflasi, resesi, atau ketidakstabilan pasar, dapat 

memengaruhi keputusan dan sikap karyawan. Kondisi ini sering kali mempengaruhi kepuasan 

kerja dan tingkat stres di tempat kerja. Persaingan industri dan perubahan teknologi juga 

memberikan dampak besar, di mana organisasi harus beradaptasi dengan cepat untuk 

mempertahankan daya saingnya. Hal ini bisa mempengaruhi cara karyawan bekerja dan 

berinteraksi dengan teknologi baru, serta bagaimana mereka merespons perubahan yang terjadi. 

Misalnya, perkembangan teknologi digital dapat merubah cara komunikasi dan kolaborasi di 

antara anggota organisasi, yang pada gilirannya mempengaruhi perilaku mereka. Di sisi lain, 

faktor sosial dan budaya di luar organisasi, seperti perubahan nilai-nilai sosial atau kesadaran 

akan isu-isu tertentu (misalnya, keberagaman dan inklusi), juga mempengaruhi cara organisasi 

merespons dan beroperasi. 

Faktor teknologi juga memainkan peran penting dalam membentuk perilaku organisasi, 

terutama dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi informasi dan otomatisasi. Inovasi 

teknologi sering kali mengubah cara pekerjaan dilakukan, memperkenalkan alat dan platform 

baru untuk mempermudah komunikasi dan pengelolaan tugas. Namun, perubahan teknologi 

juga menuntut penyesuaian dari karyawan, yang dapat mempengaruhi tingkat stres atau 

ketidakpastian yang mereka rasakan dalam menjalankan pekerjaan mereka. Kondisi ekonomi, 

baik di tingkat makro (misalnya, tingkat inflasi atau tingkat pengangguran) maupun mikro 

(misalnya, pendapatan dan kesejahteraan finansial karyawan), juga berpengaruh terhadap 

bagaimana karyawan memandang pekerjaan mereka, yang dapat mempengaruhi kepuasan dan 

motivasi mereka (Fahlefi, 2018) 
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Penerapan Perilaku Organisasi dalam Praktik Bisnis 

Penerapan perilaku organisasi dalam praktik bisnis sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Dengan memahami berbagai aspek perilaku 

individu, kelompok, dan dinamika organisasi, manajer dan pemimpin dapat merancang strategi 

yang meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. Berikut adalah beberapa penerapan perilaku 

organisasi dalam praktik bisnis: 

a. Meningkatkan Motivasi Karyawan 

Dalam praktik bisnis, perusahaan sering kali mengimplementasikan berbagai teori 

motivasi, seperti teori kebutuhan Maslow atau teori dua faktor Herzberg, untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang memotivasi. Misalnya, perusahaan menawarkan insentif finansial, 

peluang pengembangan karier, atau penghargaan untuk memenuhi kebutuhan karyawan, 

baik kebutuhan dasar (gaji, tunjangan) maupun kebutuhan yang lebih tinggi (pengakuan, 

prestasi).(Semawati dan Asmarani, 2018) 

b. Pengelolaan Konflik dan Dinamika Kelompok 

Konflik antar individu atau kelompok adalah hal yang umum dalam organisasi. 

Penerapan perilaku organisasi dalam mengelola konflik penting untuk menjaga 

keharmonisan dan produktivitas tim. Perusahaan dapat menggunakan teknik mediasi atau 

pelatihan manajerial untuk menyelesaikan ketegangan antar rekan kerja atau tim yang 

berbeda. Dengan pengelolaan konflik yang tepat, organisasi dapat memanfaatkan perbedaan 

dalam kelompok untuk mendorong kreativitas dan inovasi. 

c. Pengembangan Kepemimpinan yang Efektif 

Kepemimpinan yang baik adalah elemen penting dalam penerapan perilaku organisasi. 

Pemimpin yang menginspirasi dan mendukung karyawan dalam mencapai tujuan pribadi 

dan profesional akan meningkatkan produktivitas dan komitmen mereka. Oleh karena itu, 

banyak organisasi menerapkan gaya kepemimpinan transformasional atau kepemimpinan 

partisipatif untuk mendorong keterlibatan dan motivasi karyawan (Huda, 2017) 

d. Membangun Budaya Organisasi yang Positif 

Budaya organisasi yang positif menjadi dasar penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif. Banyak perusahaan berusaha menciptakan budaya yang menekankan 

nilai-nilai seperti kolaborasi, keterbukaan, dan keberagaman. Misalnya, perusahaan seperti 

Google dan Zappos sangat dikenal dengan budaya mereka yang mendukung kreativitas dan 

keseimbangan kehidupan kerja. Budaya yang kuat dapat meningkatkan loyalitas karyawan, 

mengurangi turnover, dan menciptakan suasana kerja yang menyenangkan (Nasir et al., 

2021) 

e. Peningkatan Komunikasi dalam Organisasi 

Komunikasi yang efektif adalah salah satu aspek penting dalam perilaku organisasi. 

Dalam praktik bisnis, banyak perusahaan menerapkan mekanisme komunikasi yang jelas 

dan terbuka, seperti pertemuan rutin atau platform kolaborasi. Dengan komunikasi yang 

transparan dan efektif, organisasi dapat memastikan setiap individu memahami tugas, 

tanggung jawab, dan tujuan yang ingin dicapai, serta meminimalkan miskomunikasi yang 

dapat merugikan kinerja organisasi (Wahyuddin, 2022) 

f. Manajemen Perubahan dan Inovasi 



Journal of Syari’ah Economy Ad-Dhaman 
e ISSN xxxx-xxxx 

Volume 1 Nomor 1 Juni 2025 
 

32 

 

Perubahan adalah bagian tak terpisahkan dari dunia bisnis. Penerapan perilaku 

organisasi dalam manajemen perubahan bertujuan untuk mengurangi resistensi dan 

meningkatkan penerimaan karyawan terhadap perubahan. Banyak perusahaan menggunakan 

model perubahan Kotter untuk memfasilitasi perubahan, mulai dari menciptakan urgensi 

hingga merayakan kemenangan jangka pendek. Selain itu, mendorong inovasi melalui 

pemberdayaan karyawan untuk berkontribusi pada ide-ide baru juga sangat penting dalam 

meningkatkan daya saing organisasi (Sugiono, Tutuk Indriyani, 2017). 

Secara keseluruhan, penerapan perilaku organisasi dalam praktik bisnis melibatkan 

pemahaman tentang bagaimana individu dan kelompok berperilaku dan bagaimana faktor-

faktor ini dapat dikelola untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan strategi yang tepat, 

perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kinerja tinggi dan inovasi, 

yang berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang organisasi (Sugito, 2018) 

 

Kesimpulan 

     Perilaku Organisasi Bisnis adalah bahwa perilaku organisasi bisnis adalah studi yang 

mengkaji bagaimana individu, kelompok, dan struktur dalam organisasi berinteraksi dan 

mempengaruhi kinerja serta pencapaian tujuan organisasi. Fokus utama dari perilaku 

organisasi adalah untuk memahami dinamika interpersonal dan kelompok dalam organisasi, 

serta bagaimana faktor internal seperti budaya, struktur, kepemimpinan, komunikasi, dan 

motivasi mempengaruhi kinerja. 

Elemen-elemen utama dalam perilaku organisasi termasuk individu dalam organisasi, 

kelompok dan tim, kepemimpinan, komunikasi, budaya organisasi, struktur organisasi, 

motivasi, perubahan dan inovasi, pengambilan keputusan, serta evaluasi kinerja. Faktor yang 

mempengaruhi perilaku organisasi melibatkan faktor individual, kelompok, organisasi, serta 

faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, persaingan industri, dan kemajuan teknologi. 

Dalam praktik bisnis, penerapan perilaku organisasi penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Strategi yang dapat diterapkan meliputi 

peningkatan motivasi karyawan, pengelolaan konflik, pengembangan kepemimpinan yang 

efektif, membangun budaya organisasi yang positif, peningkatan komunikasi, serta 

manajemen perubahan dan inovasi. Pemahaman yang baik tentang perilaku organisasi 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, dan keberhasilan 

jangka panjang. 
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